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TINJAUAN SELINTAS
BERBAGAIJENIS GAPURA

DI.. DAERAH ISTIMEWAYOGYAKARTA

Oleh
Suwarna

Abstrak

Gapura merupakan bagiandariarsitektur tradisional di Daerah 1sti
mewa Yogyakarta (DIY); adapunjenisnya Paduraksa, Belah Bentar,Se
mar Tinandu. Ada beberapa gapura darisegibentukmaupl.lnpenem,pat
annya kurang menyatudengan lingkungannya. Mengingat kota Yogya
karta sebagai kota budaya, .pelajar, danpariwis(ilta maka perluadanya .
usaha-usaha yang positif guna melestarikan beberapagapura yang
mengandung nilai historis, dan melllbangun gapurabaru yang·bercorak
arsitektur tradisional Yogyakarta sehingga dapat menunjukkan identitas
Daerah lstimewa Yogyakarta. Dariberbagai jenisgapura, Jenis gapura
Semar Tinandu dari kraton Yogyakartasebagai kiblatpembangunanga
pura-gapura yang barn di DIY, khususnyaKotaMadyaYogyakarta.
Pembangunan gapura disesuaikan dengan corak bangunan keseluruhan
sehingga menyatu.Dengan dipeliharanya gapura-gapura di DIY dan di
bangunnya gapura-gapura baru yangbercorakarsitektur tradisional
khususnya gapura Semar Tinandu di Kota Madya Yogyakarta berarti
Kodya Yogyakarta .melestarikan corak arsitektur tradisional. Adapun
keempatkabupatenwilayah DIY hendaknyamenyesuaikan·denganKota
Madya Yogyakarta.Secara tidak langsungKodya Yogyakarta telah
mendidik masyarakat untuk ··menghargai seni peninggalannenek-mo
yangnya, .bergotong..royong, berorganisasi, ikut serta·menunjang.pro
gral11·pemerintah·mensukseskan· pertlbangunan ·mantisia,seutuhnya. '

I. PENDAHULUAN

Gapura· .bila ·ditilikidari ··asal ka1anya,dari ·-ba.hasaSanskerta
"Go" berarti lembudan "pura"·berarti depan;dalamhaliniberarti
area lembuyang dipasang di··depankratonatau tempat-suei.agatna
Hindu. Lembumerupakan kertdaraan.dewa Syiwa.

Tetapi ada pula yang· menilikkata ·gapuradaribahasa Arab
"Ghafuru", yang berarti pengampunan(Jawa: Pangapura). Yang
dimaksud pengampunan adalah: barang siapamemasukigapurater,
sebut berarti telah diberi izin untuk menghadap, olehpenjagaba-
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ngunan atau penjagawilay,ah tertentu.Gapura (pintu gerbang) meru
pakan jalur pemeriksaanuntuk meneliti parapengunjung dari Iuar
daerah, gunamenjaga keselamatan negataatau kerajaan. Dewasa
ini, gapura. banyakterdapat··di'imaria-rnana; hampirsetiapkampung
mempu·nyainya. Lebih-Iebih pada hari ulang tahun Proklamasi Ke
merdekaan Republik Indonesia,berbagai bentuk gapura dibangun.
Gapura tersebut ada yang dibuat permanen,. a~a pula yang dibuat ti
dak permanen. Untukmembuat gapura'yang baik dan permanen,
memang diperlukan biaya yang cukup banyak serta pemikiran ·ten
tang bentukyang :sesuai. dengan lingkungan masyarakat. sesuai de
ngan era pembangunan dewasa ini. Dulu pernah diadakan lomba
membuat gapuradalamrangka menyambut hari ulang tahun Kemer
dekaanRepublik Indonesia, sehingga masyarakat membuat gapura
dengan berbagai tema tertentu, sesuai dengankemampuan anggota
masyarakatnya dan sesuaidengan anjuran pemeriritah.,Tetapidewa
sa ini,rupa-rupanya telah ada perubahan-perubahanpemikiran ten
tang gapura tersebut,sehingga tampak adanya keseragaman. Ada
nya keseragamancbentuk gapura, akan segera dapat menunjukkan
suat~id.entitas suatu daerah. Identitas suatu daerahdapat juga di
tunjukkah ol~h seni. bang':!nnya. Sebagai contoh, PulauBali, sejak
penyeberangan Gilimanllk sampai di seluruh penjuru Baliterasa ada
kesatuanyang. mengikat sehingga me!1unjukkansuatu pribadi yang
utuh. Ir. Eko Budiharjo, dalamAl:sileklur Kola di lndonesia,mem
berika? cOhtohbahwa Jep~ngtelah berhasil meni~bulkank,esan

identitas pribadi ("sense of self identity") dan menciptakan arsitek
tur yang penuh vitalitas serta orisinalitas (Eko Budiharjo, 1983: 19).

Setiap daerah. cii Indonesiamestimempunyai seni bangun (arsi
tektur) tradisional, yang masih dijaga kelestariannya. Sugiyarto
Daku~g dkk. menyebutkan sebagai berikut:

" Arsitektur tradisional adalah suatu bangunan yang bentuk, struktur, fungsi,
rag~m hias dan cara pembuatannya diwariskan secaraturun temurun, serta da
pat dipakaiuntukmelakukan aktivitas kehidupan dengan sepaik-baiknya"
(Sudiyarto Dakung dkk., 1981/1982:2-3).

Dari rumusan tersebut, selanjutnya arsitektur tradisionaldapat
berarti sebagai suatu bentuk yangdapat membuatrasa aman tent~

·ram dari pengaruh, alam seperti hujan, panas dan anginstrta yang
lain. Tetapi dalam ·tulisan ini,hanya sebagian kecil dari· suatu ba
ngunan sajayang akan dibicarakan yaitu"gapura". Gapura juga di
sebut pintu gerbangatau regal. Sejak zaman purba (pengaruh kebu-
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dayaan Hindu), madya (pengaruh kebudayaan Islam), "dan zaman
kemerdekaan, gapura telah menunjukkan keberadaannya secara te
gar. Hal ini dapat dilihat pada gapura Kraton Ratu Baka di bukit se
belah selatan candi Prambanan Yogyakarta. Di Jawa Timur juga ter
dapat gapura yang megah ialah candi Waringin di Lawang, bekas
'pintu gerbang kediaman Mahapatih Majapahit, Gajah Mada; candi
Bajang Ratu, bekas pintu gerbang menuju pemandian Majapahit
(candi Tikus); dan gapura-·gapura ·pada candi yang lain. Di Bali ba
nyak terdapat gapura, seperti yang terdapat pada pura-pura (kuil),
pagar-pagar halaman penduduk maupun instansi pemerintah. Pada
zaman madya juga' terdapat gapura-gapura, antara lain gapuramas-
jid Menara Kudus, disebut.sapur.a kembar, karenaduasama ben~uk

maupun ukurannya; gapura Sedangduwur (makam) di Tuban, gapu
ra makam Sunan Bayat di/Klaten, gapura-gapura'Kaibon di'Banten,
gapura'masjid Cirebon, gapura Masjid Agung Yogyakarta, gapura
gapura bekas kraton Mataram di Kotagede, dan masih banyak yang
lain. Pada zaman kemerdekaan pun banyak dibangun gapura
gapura, di antaranya adalah gapura Kodya Yogyakartadi J1. Laksda
Adi Soetjipto, gapura kabupaten Magelang di sebelah utara jembat
an Krasak Jawa Teng(ih, gapura kabupaten l3antul (kantor lama). di
Bantul Krajan, serta gapura-gapura -di setiap -daerah di seluruh In
donesia-. Namun, karena banyaknya jumlah gapura yang ada di In
donesia mdka dalam pembicaraan selanjutnya hanya akan dibahas
gapura-gapura yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
agar dapat lebih, terinci.

Gapura sebagai bagian dari suatu bangunan biasanya menun
jukkan adanya kesatuan dengan bangunan intinya. Tetapi ada pula
gapura yang berdiri sendiri, tidak merupakan bagian dari suatu ba
ngunan. Gapura-gapura tersebut merupakan cerminan hati nurani
manusia pendukungnya, sehingga tidak lepas dari keadaan sosial,
ekonomi,' budaya setempat.

II. JENIS-JENIS GAPURA

A. GapuraBelah Bentar
GapuraBelah Bentar merupakan gapura yang mempunyai pintu

Galan) masuk yang cukup lebar bila dibanding dengan jenis gapura
Paduraksa., Gapura ini berbentuk belah sehingga memungkinkan un
tuk membuat jalan yang lebarsesuai dengan kebutuhan; tetapiharus
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tetap sebanding.dengan bentuk fisiknya•.BagiandalamgCJ.PU·{Ci·.r~ta
keduanya bagaikan.bekas irisan/belahan' .dari suatubentuk'.:;Nang
utuh(Bentar), sehingga andaikandirapatkanakan terjadi.bentuk
yang utuh satu. GapuraBelah B.e·ntar seringjugadisebut CandLJ3~p
tar. Gapura Bela·h Bentar ini bereorak gapura Bali sehinggak!lr~Ag

sesuai dengan bangunan didekatnyCi, yaituPendapa Parasallyoyallg
bereorak arsitaktur. tradisional Yogyakarta.

Gambar 1. Gapura' Belah Bentar Kabupaten Bantul.

B. Gapura Paduraksa, :.<,.;,;

'Gapura Paduraksa merupakangapura yang utuh, mempunyai
pintu dan atap yang bersusun meninggi(langsing).Di ikan~q/J:~lIin~~~
disambung dengan benteng (pagar) yang sesuaidengan eorak ga.pura
Paduraksa tersebut. Bila dibanding dengangapura Belah Benifarbia:'
sanya relatif lebih keeil, karena terikat ol~h lebar ataubesark'ec'iIpin
tunya. Jenis pintunya ada yang ber~aun pintu,tetapiada pula 'yang;
terbuka tanpa daun .pintu. Bahan bangunan juga mempengaruni~

besar kecilnya gapura; begitupula' teknikkonstruksinya.
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Gambar 2. Salah satu gapura Paduraksa dari bek~s kraton Mataram
di Kotagede Yogyakarta.

c. Gapura Sernar Tinandu
Gapura Semar Tinandu, merupakan gapura yang terdiri .atas

alas, tiang, dan atap.Dikatakan gapura Semar Tinandu, karenaatap
penanggap dan "brunjung" tidak disangga langsung oleh tiang
utama (saka guru), teiapi dipikul oleh tiang-tiang yang berderet di
pinggir,memakai balok "blandar". Tembok yangmembujur di te
ngah -beserta dua tiang utama (saka guru) sebagai benteng dan pintu
gapura ikut memperkuat penyangga balok "blandar" pintu. Biasa
nya, dua tiang utama di tengah diganti dengan tembok sambungan
dari benteng/cepuri (pagar tembok yang tinggi).

Jenis gapura Semar Tinandu ini, pertama gapura Limasan .Se
mar Tinandu dan yang kedua gapura Joglo Semar Tinandu. Salah
satu contoh·gapura Joglo Semar Tinandu ialah gapura "Craft Cen
tre" Wayang Kulit di Jl. Laksda Adi Soetjipto Yogyakarta. Sedang
kan contoh gapura Limasan Semar Tinandu ialah gapura Museum
Sana Budaya Yogyakarta.
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Gambar 3. Gapura" Joglo Semar Tinandu"Craft"Centre" Wayang
Kulit di 'JI.Laksda Adi Soetjipto Yogyakarta.

III. GAPURA·GAPURA DI" DAERAH ISTIMEWAYOGYA·
KARTA'

A. Gapura Kraton Ratu Baka
Menurut para arkeolog, peninggalan kepurbakalaan Kompleks

Kraton Ratu Baka merupakan "bekas istanaatau kerajaan Balaputra
dewa yang beragama Budha, dari dinasti Syailendra. Setelah Balapu
tradewa kalah, ia melarikan diri ke Sumatra danmenjadi raja di
S'riwijaya (Prijohutomo, -1953:26).

Kompleks bangunan tersebut merupakan pertahanan terakhir
melawan dinasti Sanjaya di Jawa Tengah. Le~ak istana tersebut "di
bukit Ratu Baka, di sebelah selatan "candi .Prambanan Yogyakarta.
Arah gapura "ke" barat, bahan dari batu andhesit (batu vulkanik hi
tam). "Diduga, gapura KratonRatu Baka"dibuat sekitar abad IX. Ga
pura tersebut terdiri atas dua buah gapura yang sangat menakjub
kan, seperti yang dikemukakan oleh Soemono dalam Seri Peninggal
an Purbakala III Candi-candi di Sekitar Prambanan:
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"Yangmenakjubkan kitaialahkelompokgapura yang serbabesar;'yang tak
ada sesamanya mengenai susunannya yang serba dan belum pernah ditemukan
baik pada tempat suci lainnyamaupun padakraton-kraton dalam jaman Jawa
Kuno. Tiga buah tangga menuju kegapura berganda tiga,yangsebagianbesar
telah dibina kembali. Di belakang ini ada gapura yariglain, yang berganda lima
dengan lima buah tangga dan sebuah beranda .didepannya"(Soekmono;
1974:55).

Dahulu diantara kedua gapura iniada semacam halaman yang
terkurung oleh gapura-gapura keeil padadinding-dindingsisinya.
Lantainya terdiri atas lima jalur, yang paling tengah·· tinggi,sedang
kan jalur-jalur yang lain dahulu mungkin diisiair. Ambang atas pin-

"tu tengah gapura yangberga·ndalima, selebar lebihdari tiga;meter
b,elum ditemukan.Gapura-gapura sisi luarnyaberhiaskan puncak se
macam buah jambu yang berganda tiga, rupa-rupanyaisfl1.~g~i~r

nang saribunga, sedang pucuknya berbentu~sebuah ~atIl~,.·,~.~~i-Sisi

tangga yangmenjorok' ke luar'dihias dengan" kala volute,'iyaitU:,;sepa
sang kepala raksasayang"lidahnya menjulurberbentukseparll:bgen~
ta.

Adapun nama kompleks Kraton Ratu Baka ini berdasarkan se
buah lege,nda RatuBaka, ayah putricantik jelita Lara Jonggrang
yang akan diperistri oleh BandungBandawasa, tetapi.gagal. Ceritera
ini berhubungan dengan pe~buatan candi Prambanan.

B
I
• Gapura-gapura Kraton Yogyakarta

, Kraton. Yogyakarta dibangu,n pada tahun 1756 M atau tahun
1682 Jawaoleh Sri Sultan Hamengkubuwana 1, terletakdihutan
Garjitawati, dekatdesa Beringin dandesa Pacetokan, seluas 14.000
1\12. Di dalamnya, terdapat banyak bangunan, halaman-halaman
,dan lapangan-Iapangan., Kompleks kraton Yogyakarta dimulai dari
Tugu sampai Krapyak. Adapun 'nama-nama tiap bagiannya adalah
,sebagai 'berikut:
. 'I. Tugu

2. Kepatihan
3. Pasar .(Ber~ngharja)
4. Aiun-alun LorIUtara (dihias dengan pohon beringin 62batang)
5. Pagelaran (tiangnyaberjumlah 64buah)
6. Tarub Agung
7. Siti Inggil (Utara)
8. Regol Brajanala (pintugeroang)

':9. Bangsal Pancaniti(denga~halaf11anKemandungan).
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10. Regol Srimanganti (pintu gerbang)
11. Sri Manganti
12. Regol Danapratapa (pintu gerbang)
13. Bangsal Kencana
14. Kedaton/Prabayeksa
15. Regol Kemagangan (pintu gerbang)
16. Bangsal Kemagangan
17. Regol Gadungmlati. (pintu gerbang)
18. Bangsal.Kemat~dungan:

19. RegolI\emandungan .(pintu g,erbang)
20. Siti Inggil (Selatan)
21. Alun-alun Kidul/Selatan
22. Krapyak.

Pada bagian-bagiantersebut ada enambuah pintu gerbang atau,
gapura, ·ditambah lima buah plengkung (pintu gerbang .. dalam
benteng yang menghubungkankomplekskratondengan dUflialuar),
ialah:
1. Plengkung TarunasuraatauiPlengkung Wijilan dis~belah

Timur Laut (masih ada)
2. Plengkung Jagasura atau PlengkungNgasemdi sebelahBarat

Daya
3. Plengkung Jagabaya atau PlengkungTaJJ1an .. Sari di sebelah

Barat
4. Plengkung.Nirbaya atau ·Plengkung Gading di sebelah Selatan

(masih ada)
5. Plengkung Tambakbayan atau PlengkungGandamanan di sebe

lah Timur.

Semula, dimuka tiap-tiapplengi<ung ini dibangun jembatan
yang menghubungkan daerah kompleks kraton dengan daerah luar
kraton. Jika ada bahaya, jembatan-jembatan itu dapat ditarik ke
atas menutup jalanmasuk ke daerah dalam benteng, dan pintu-pintu
plengkung ditutup rapat. Sekeliling bentengkraton /jilen~ka.pi parit
yang dalam, berpagar rapidanditanamipohon Gayam. Tetapi seka
rang daerah tersebut sudah penuh dellgan bangunan-bangun..al1 ru
mah penduduk.

Plengkung-plengkung tersebut di atas semula ditutuppada pu
kul delapan malam dan dibukakembali pada pukuJlima pagi, de
ngan tanda bunyi genderang ,dan terompetprajurit-prajurit
Kemagangan.
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Dalam tulisan ini,tidaksemua gapura:dibicarakan; hanya bebe
rapa'saja yang akan dibicarakan, antara lain adalah:

1~ RegolBrajanala
RegolBrajanalamerl.l'pakan p;ntu gerbang yangterletak di sebe

lab selatan Siti InggilLor, merupakan jalan menujukehalaman Ke
mandungan Lor (halaman II, halaman ISiti Inggil Lor). Bila ditilik
arti katanya, braj.anala terdiri atas kata braja =senjata, nala =nati,
jadi, brajanalaberarti senjata, hati. Melalui regol, .Brajanala,· .Sri
Sultan naik tangga lantai sehingga terlihatolehnya sebuah tembok
daribatu bata, yang disebut "renteng mentog baturafia". Renteng
berarti susah atau ,khawatiratausangsi, baturanaberartibatu'pemi
sah. Jadi,makna ..... regQI .. Brajanaladan renteng,. mentogbaturana
ialah: !'Dengansenjata hati yang tegub, tuan tidakusah khawatir
me,njadi alat/perantara Tuhan ~Yang.Maha Kuasa untuk· menjalan
kanh·ukum negarayang adit"

Gambar 4. Regal· Brajanala dariarah tenggara.
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Bentukregol BrajanalaadalahRomah"LimasanSemarTinandu,
berdaun'pintu cukupkuat; tampak duabuahtempat·berjaga·prajuiit
dengan konstruksi lengkl.lng tapa} kuda yang mengjp,gatkanpada ba
ngunan-b(inglJnan lengkung Islam Moorish diAfrika Utara. Regal
Br~janala; ini,~~rupal<an pintu gerbangpertam~~l(lsuk dalarn kom
pleks' kraton y~ng sebenarnya.

2. Regol·· Danapratapa

Darihalaman KemandunganLorke arah selatan,melalui regal
SfiManganti sampaililhkeSriManganti. Jikakearah selatan lagi,
melaluiregol DanaPratapa sampailah ke bangsaI Keneana.Regol
DanaPratapamempunyai arti:"Sebaik-baikmanusia ialah ia yang
suka ". memberi·· del1gan,il<hlasserta sukamemberantas ,hawa •nafsu
nyat":{Brongtodiningrat, 1974:23)'. Di:kanan k'lri depan terdapat area
raksasa(Dwarapala) yang menggambarkan nafsubaikdannafsu ja
hatpada tiap-tiap manusia, atau sebagai· penjaga kraton dan juga
penjaga cliri pribadi. Manusia dapat memilil1 yang baik atau yang ja
hat/jelek, dan. kesemuanyaitu merupa~al1,t~nggungjawab tiap-tiap
insane Tangan kanan raksasa 'memegang 'gada diacungkan ke atas,
berarti siap siaga;sedang tangan kirinya memegang'ular dan mema
kai selempal1g,Jllarjuga... Di.depanarca terdapat tulisan "DJLA
RANG N,AIKIDUDUK DJ ATAS AReA" . Apabila' kita perhatikan
maka tUlis<lllJ~~sebut~kan ~eng~anggu bentuk totalitas area karena
menutupse~~g~~f}pakaiannya.> Alang~~h baiknya bila tulisan terse
but diletakkancii samping bawah, •. kanan atau >J<iri area sehingga
tidak meng~ariggu totalitasnya. Re'ksasa terseput dicat putih brons
polos, dankeIl1barbentuknya.

RegolDanaPrata.pa dihias sangatartistik' dengan relief-relief.
Relief di puncaknya.merupakan,','seng~alanmemet" ("S~rya seng
kala' ') yang berbunyi:" Jagad ing astanengwiwaranarpati" artinya
jagad (Bumi)71:dirupakanbola~du~~<lbulati~st~ = 2 (asta berarti
tangan man.usia· adalahdua) .dirupakan tangan ...·ke (ltas memegang
lingkaran .(VI':ngkp>, .. dantangan:~e b~~ahIl'l~~¢gMgu~~aian padi
dan kapas;~wara (lubang) ..:~ .... 9 air~£'i~andell~(lJ) .lingkaran yang
dipegang tangan radii narpati(raj~).=~l~irupakandenganlambang
kraton y ogYak:~r~~~t~:ga~,'i;~~~a~!'.~~~i~i~~l1galll1Y~terdapat m0

nogram HB!!~~~n~a%ltl:ijrlJf{ ~a~a> }n~b.er:artiI-(ttl1)~~~lJ(;~uwana.
Angka-angka terseb'ut bila dibaca tlaribelakang berarti tah'un 1921
Masehi. Tahun .terseput Juerupakan JahunpenQbatan Sri Sultan Ha-
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mengku Buwana VIII, mulai meme'gang tampuk pemerintahan. Un
taian padidan kapas mempunyai makna agar semua rakyat kraton
Yogyakarta tidak mengalami kurang sandang dan pangan.Di bawa~
tangan,yang ke.bawah, terdapat kala (kepala raksasa) atau seringdi
sebut "kemamang". Menurut Tjipta Suganda, k,emamang ini semula
juga manusia, karena kena kutukdewata maka beru·bahlah ia menja
di raksasa yang sangat rakus; bila bertemu dengan apa saja selalu
dimakannya. Pada suatu saat, makanan habis sampai bagian-bagian
tubuhnya seperti kaki, tangan, dimakan sendiri sehingga tinggal
kepalanya. Akantetapi .kala jugaberarti waktu, barang siapa tidak .
dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya maka ia akan
rugi;berarti dimakan kala.

Di bawah kala tersebut terdapat tulisandengan huruf Jawa yang
berbunyi "Dana Pratapa", merupakan nama regol tersebut. Pada
bagian atas tiang, terdapat hiasan sebagai kapitalnya, sedang tiang
nya terdapat "alur-alur" tiang bangunan Yunani kuno (Eropa). Me
nurut Wiyoso Yudoseputro, memang regolDana.Pratapa tersebut
adalah contoh d·ari'penerapan arsitektur Eropa di kraton Yogya..:
karta.

Di sebelah dalam (Selatan) regol Dana Pratapa ini terdapat
"candra sengkala" yang berbunyi: "Esti sara estiaji" esti (gajah) =

8, sara (dedamel, panah) = 5, esti = 8, aji = 1,. dibaca dari belakang
berarti t1ahun 1858 Jawa. Tahun 1858 Jawa inilah tahun dibangunnya
regol tersebut. Pada gambar, tertera pula relief tahun 1928 (depan);
dan merupakan tahun Masehi. Jadi, tahun 1858 Jawa rada saat itu
bertepatan dengan tahun 1928 MasehLRegol Dana Pratapa tersebut
dibangun setelah tujuh tahun Sri Sultan Hamengku Buwana VIII
naik tahta.

3. Regol Kemagangan

Di sebelah selatan
c
halaman kedaton terdapat regolKemagang

an. berarti calon. Oi halaman Kemagangan inilah dah'ulu calon-calon
prajurit diuji ketangkasannya dalam olah senjata, disaksikan oleh
pangeran-pangeran serta kerabat ·lainnya. Oi sebelah .utara,. di atas
rana terdapat sepasang naga berlilitan padabagian ekornya, sedang
kan naga menghadap ke timur dan barat. Bentuk ini merupakan
"sengkalan memet" berdirinya Kraton Yogyakarta, yang dibaca:
"Owi naga rasa tunggal", berarti tahun 1682 Jawa. Naga berwarna
hijau berarti mempunyai suatiI pengharapan. Naga tersebut baru
dcilam keadaari bersanggama.
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Di sebelah selatan, di kanan kiri terdapat "t<:beng", dan diatas
nya dihias dengan naga, berwarna merah, tetapi menjulur sendiri~

sendiri. Ini pun merupakan "sengkalan memet"yang berbunyi:
"Dwi naga rasa wani", yang berarti tahun 1682 Jawa juga. Nagadi
beri warna merah·yang berarti berani, karena halaman tersebut me
rupakantempat ujian keberanian. para calon prajurit sepertitersebut
eli depan.

4. Plengkung Tarunasura .
. Plengkung Tarunasura merupakan pintu gerbang yang terdapat

pada benteng, letaknya di sebelah timur laut; dan sekarang masih
ada. Plengkung ini juga disebut plengkung WijHan. Gapura ini dise
but ·plengkung karena pintun·ya berbentuk melengkung, bentuk kese
luruhan simetris terdiri atas hiasan puncak yang didukung oleh tiga
lengkungan. Di kanan kiri tiga lengkungan, terdapat pula hiasan
samping; sedang di bawahnya terdapat pelipit-pelipit dan hiasan
bermotif vegetal. Di kanan kiri pintu terdapat pilar-pilar berhiaskan
motif vegetal pula pada bagian atas dan bawah. Di"bagian lengkung
pintu, tampak bagian atas sedikit rusak disebabkan oleh benturan
benturan mobil yang membawa muatan. Ini sangat disayangkan, ka
rena dar~ lima plengkung yang semula ada, tinggal dua saja. Arti Ta
runasura adalah prajurit yang berani.

Oi sebelah baratdaya Alun-alun Lor terdapat gapura yang ber
bentuk seperti Gapura Belah Bentar, dan melllPunyai jalan samping
kanan-kiri berbentuk lengkung tapal kuda. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Gapura di sebelah baratdaya AI~n-alun Lor

5. Gapura Pasar Malam'P~rayaanSekaten 1986
Gapurapasar malam p.erayaan Sekaten 1986 ini bersifat semen

~ra,karena setiap tahunnyadiganti denganbentuk yangbaru. Se
suai· dengan tahun, dibuat "sengkalannya". Gapura ini berbentuk
"Joglo" bertiang empat, beratap sirap dan terletak disebelahutara
Alun-aluIl<Lor,~erupakanpintu gerbang utama. Menilikbentuk
dan fungsil1.ya lll,~~~;~pl.lra Pasar Malam Perayaan Se!<:aten 1986 ini
dapatdigolong~~~;"i,tpj.~sapura Joglo Semar Tinandu. Di sini. ada
usaha untuk ~~~~~~~~~. dengan' gapura .yang dibuat permal1.en,
yang terletak di~~~~;~irmya; tetapi masih tampak belum menyatu.
Bentuk gapura y¥~g:~i~~atpermanenmemangmerupakan bentuk
yang sudah sem~~~~,<~~p~rtibentuk gapura jenis Belah Bentar; wa
laupun ~a~~n s~~;.~~~~~yatidak lurus rata ke atas, seperti halnya
gapura ~~l~ ~~~t~;'~iBa1i.

Gapu[~ya~h(,!~,~~t·permanen tadib~rbentu.~&imetris, terletak
di kanan kirijalan~,";mempunyaijalan ~embus samping.dua, tepat pa-
cIa trotoar;yangsatulebar sedang yang satu lagi kecil, berbentuk
lengkungtapalkuda. Di 'bagian atas pilar-pilarnya dihias dengan
kuncup-kuncup bungamelatLBentukgapura ini dapat diselaraskan
dengan bentuk gapura yang terletak di sebelah haratdaya Alun-alun
Lor sehingga tampak menyatu.
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6. Gapura "Pojok Benteng" Baratdaya
Gapura "Pojok Benteng" baratdaya ini merupakan bangunan

baru, sebab dahulu merupakan benteng kraton Yogyakarta. KIm
tampak dua.buah gapura, yaitu jenis gapura Belah Bentar dari bahan
batu bata dan j'enis gapura Limasan Semar Tinandu. Gapura batu
bata telah lebih dahulu dibuat, sedang gapura Limasan Semar Tinan
du dibuat kemudian. Kedua jenis gapura tersebut memang baik se
mua, tetapi bila kedua gapura tersebut ditempatkan sedemikian rupa
akan tampak seperti "dipaksakan". Hal yang demikian untuk kota
Yogyak~rta sebagai kota budaya dan pariwisata serta"kota pelajar,
akan ~ampak kurang serasi, ,sebab Yogyakarta merupakan tempat
dan gudang ilmuwan maupun seniman. Bila terjadi hal yang demiki
an sangat disayangkan. Hal ini dapat terjadi, ,karena ada anjuran
dari Pemerintah s~tempat agar di setiap jalan ma~uk ke kampung
dibangun sebuah gapura berbentuk Limasan Semar Tinandu. Pada
hal di tempat tersebut di atas telah terlebih dahulu ~ibangun gapura
Jenis' Belah Bentar; maka terjadilah hal yang demikian.

Gambar 6. Gapura Pojok Benteng Baratdaya



Tin;auan SelinttlsBerbagai lenis, Gapura Di Daerah Istimewa Yogyakarta 77

7. Gapura·Limasan Sem.arTinanduMuseumSanaBuda~a'

Gapura irii menghadap .keselatan, terletak ·di sebelah utara
Alun-alun ~or ·kratQn Yogyakarta,berfungsi sebagaipilltu· masuk
Museum .. Sana Budaya. Bangunan. tersebut memakai.dua tiangdari
batu };>ata dan' disambung dengan pagar di sebelahkanan dan kiri
nya. Bagian atas pilar-pilarpagC\rnya dihiasdengan .bentukkuncup
melati. Tampak di sebelahbelakang gapura, pandapaMuseurnSana
Budaya dengan ~entuk LimasanLambang ·Teplok. (Cirebonan).

Gambar 7~ Gapura Museum Sana Budaya

8.. Gapura MasjidAgung ¥ogyakarta

Gapura Masjid Agung Yogyakarta ·berbentuk Limasan'Semar
Tinandu. Bangunanini disebut Semar Tinandu, sebab atap1brujung
nya ditumpuoleh tiang yang bertopang pada "lilandar" . Jadi,brun
jung tidakditumpulangsung oleh tiang utama; tiangutama. di sini
berupa pilar (tiang yang menyatu dengan dinding) dan'diteruskan
bersambung dengan pagar keliling masjid.

9. Gapura "CraftCentre"Wayang Kulit Jalan Laksda Adi, Su
tjipto

Gapura "Craft Centre" Wayang KuHt ini berbentuk Joglo Se
mar Tinandu, yaitu bangunan yang memakai "dua buah tiang ("saka
guru")di antaradua buah "pengeret". Biasanya, dua buah tiang
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tadidigantidengan tembok sambungandari benteng'. <Bangunan ini
mel11punyai empat buah tiang dipinggir ,sebagai tiangpenanggap.

Bentukgapura Joglo Semar Tinandu "Craft Centre" ini meru
pakansalah' satubentuk. arsitektur tradisionaI Daerah Istimewa Yog
yakarta;hal ini merupakan salah'satu usaha· meJestarikannilai-nilai
budaya tradisionalsehingga tidak punah(lihat gambar 3 di depan).

10. Gapura,···Kodya ·Yogyakarta ,

Gapura.Kodya Yogyakarta initerletakdi JalanLaksda·Adi Su
tjipto. ··Menilik .. bentuknya,··gapuraini termasuk' jenisgapura ·.Belah
Bentat.Pada bagian,puncak;nyatertlapatbentukgaruda(dtul)ilileng
hadap ke'jalan.•Ek()rgarudacpanjang'me~julurkeba~ahse{)frtima
kara,· sedangdi ··punggunggaruda terdap~tbentuks~perti,balo.k·.ber-
hiaska~'pullcakstiliranbuah .keben./~~da.gapura ter~apat lambang
Kody't, Yowak5uta., dan dibawahnya}jalagt~mbustepatpadat~9to

are G~~ura·inisebetulnya cukup .indah,tetflpiap~bila(Jihubungkan

dengan-gapura;.gapura>yangadadikraton .Yogyakartaridakada ke
sesuaian .• Jika·kota •. Yogyakartajngin.· menunjukkanidentitasnya/da-
lam bentuk fisik, salahsatunya ad~l(f~,&'t,pur(f;"~~l'~ra)!J\I1gdiha~gun

kemudian harusdisesuaikan dengangapura-gapuI1aY(f~gadadikm
ton Yogyakarta .. Dengandemikian, akan terasa lebih··semarak·dan
segera tampakidentitas Yogyakarta, sehinggabangunan itu sangat
menunjang pariwisata.Dibangunnya· gapura-gapura yang berbentuk
Limasan Semar Tinandu yang terletakdi .. setiap jalal1 ·masuk ke
kampung-kampung diKodya Yogyakarta merupakartsalah satu
usaha guna melestarikan corak arsitektur tradisional Daerah lstime
wa Yogyakarta,danmempercantik kotagunamenunjang pemba
ngunan fisikdanpariwisata.

Rupa-rupanya,padasaat gapura inidibangun C?lehpemerintah
belum· terbetik adanya usaha untuk membangunbangunan-bangun
an yang ber~orak. tradisional guna melestarikannya.GalJUra Kodya
Yogyakarta inimerupakanbuah karya Suromodari Yogyakarta.
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Gambar 8.' Gapllra'KodyaYogyakarta(sebagian).
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IV. KIBLAT ARSITEKTURTRADISIONAL

Kiblat arsitektur tradisional DIY adalah arsitektur Kraton
Yogyakarta, seperti yang tersebut di depan. Unsur-unsur maupun
bagian-bagian Kraton Yogyakarta sendiri telah mendapat pe
ngaruh dari Barat. MenurutTjiptaSuganda (pemandu wisataKraton
Yogyakarta) pengaruh dari Barat tersebut dapat dilihat pada bentuk
bentuklengkungyangditerapkan sebagai hiasan (pasiO pada dinding
maupun pada pintu-pintu gapura, sebab berdasarkan pedoman, arsi
tektijl" t~adisioIl~1 tidak m~ngenalbentuklengl<.ung sebagaikonstruk
si. Konstruksi arsitektur tradisional serba lurus.

"p~ Kodya Yogyakarta,panyak terdapatgapuraSem~rTin.andu
padcltiap-tiap j~lan utarnayang,masuk ke .. kaPJPllJ1g. IJent\lkgapura
ini berkiblatpadabentukgap;ura Seqlar,Tinandu yang beradadi Kra
t()nYog}'a;~a!l~. Gapura-gap,:uradiKratonYogYCl.karta yangberben
tukSemar Tinandu antara.lain adalah: gapuraMasjid AgungYogya
karta, r~golSri Manganti, regotDana ~ratapa, reg,o} Kernagangan.



,80 CakrawalaPendidikan No.2 Volume VI 1987

Adapunbentukgapura LimasanSemarTinanduKodya Yogya
karta seperti padagambar berikut:

Pandangan'depan

Pandangan.atas

Garnbar 9. Gapura Limasan SemarTinanduKodya Yogyakarta

GapuraLimasan·SemarTinandu .Kodya Yogyakarta,menghiasi
kanan dankiri jalandengan bentukyang sarna, tetapi ada variasi ba
han dan konstruksi tiangnya.' Bahannya 'daribambu, kayu,pohon
kelapa(glugu), sedangkan atapnya dari genteng, sirap,seng.Kons~

truksi tiangnyaada yang dibuat dari beton bertulang. Dengan bentuk
yang seragam,' akansegera tampakadanya 'suatu identitasuntuk
Kodya .Yogyakatta. 'Identitas kotaYogyakarta perlu adanya; salah
satunya adalah bentuk· gapuraLima.san Semar Tinandu terse'but.
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Dengan dernikian ,bangun·an itu akan menambah. semarak kota
Yogyaka~ta.Hal in~ merupa~ansalah satu usaha pemeriI}tahmeles
tarikan arsitektur tradisional,khususnya 'bentuk gapura, di samping
bentuk. rumah-rumah ataugedung-gedung pernerintahyang bercorak

tradisionalpula... •... '.' •... ' .,...... .........'
Dengan dibangunnya gapura-gapura LimasanSe~;~r.T~nandu

tersebut,secaratida~langsung Kodya Yogyakartamendidi~ll1asya
ra~atagar dapat I11enghargai peninggalan nenek-moyai}gny~,peker

ja sarna dalarn usaha rnendirikannya, dan berorganisasi c;lenganbaik
sehi~gg<l~aBatI11e~4j.udkens~atug<lp~rayang ?apatdi~~?ggakan.

S~?i; ~~ng.lainadal~h..I11ell1~ente~§ipeIl?~rU;h /arsitektur ~~;at, rgar ti
dek .lll~i}P~s.~~~rsite, ~~u~ tr~~i~i~~al :. s,~R~g<lisal<l~ satuce;lllin.kepri
b~?iaIl;~a~§sa~J:)~\\I~s~i.Tltl· t~l~~. teres(l<ld~n~~ pen§~f~h~rsitektur
~~r~tt.t,erutaIl'l~B<l?~. r~I11~h ~f~mfi~pri?;a~i xaIl~ 1ll~Tl?gun~~r9 ben
tuk~bentukpihtu'dan jendela lengkung gaya' Spanyol,dis,ertai tiang-
tiang gaya Ionia dan Doria. Hal ini sebetulnya perhldisayaf1gkan',
agar bangsa kita tidak'kehilangan'identitas maupun kepribadian.
Sebelutrl"ada:peraturandari pemerintah'yang mengarahkan"bentuk
bentuk bangilnan pribacii, Jpengaruhtersebllt tentu .... rna-sih .' ber]alan
ferus.Yang menjadiinasa.1ah, apakahperlu hal tersebut dilaksana
kan sebagai peraturan resmi dari 'pemerintah.Hal iriirnestimenjadi
bahan olahan DPR kita.

Menurut hemat penulis, perlu ada peraturan-peraturan tentang
izinbangunan rumah pribadi maupunperserikatan, bangunan-ba
ngunan pernerintah, yang menggali corak arsitektur tradisional dae
rah masih-masing, yang disesuaikan dengan perkembangan zaman
serta iklirn di Indonesia. Dengan demikian maka akan terciptalah
corak arsitektur tradisional daerahyang akan rnenunjukkankepriba
dian bangsa, dan pembangunan manusia seutuhnya segera dapat ter
wujud. Hal ini tidaklepas dari usahapara arsitek kita di dalam
merancang bentuk bangunan yang mencerminkan nilai-nilai kepriba
dian bangsa Indonesia sehingga akan tampak lebih rnenarik di mata
dunia.
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v. ,PENUTUP

Berdasarkan uraian di muka, dapatlahdiambil kesimpulan
bahwa:
A. gapura telah memasyarakat di DIY, ,dibuat secarapermanen

maupun nonpermanenbaik atas prakarsa pemerintah maupun
swadaya masyarakat.

B. Dar'iberbagai jenis bentuk gapura yang ada di DIY ,bentuk ga
pura LimasanSemar Tinandu dip'akai .sebagai eiri khas Kodya
Yogyakarta.

c. Dengan dibangunnyagapu~a-gapuradiDIY, .. khususnyagapura
LimasanSemar .TinanduKodyaYogyakarta,berartiKodya
Yogyakarta Jelahmendidik·masyarakatsecara. tidak langsung,
untuk bekerJa sarna, .b:erorganisasigunamengisi. 'pembangunan
bangsa,yangmerupakan sala!l satuusaha ~~embangunmanusia
seutuhnya.

D. Gapura-gapura yangdibangun pacta zaman purba (Hindu), ma
dya (Islam), kemerdekaan, periu mendapatkanpemeliharaan
yang semestinya sehingga lestari dan dapat digunakan sebagai
cermin kehidupan suatu bangsa,karena mengandung nilai-nilai
budaya yang luhur.
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